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DBE3 Ucapkan Terima
Kasih dan Selamat
Bekerja ke Depan

PROGRAM DBE akan berakhir
pada bulan Desember 201 I. Kami dari
staf DBE3 mengucapkan terima kasih
kepada semua daerah dan sekolah
mitra, serta lembaga dan pihak lainnya
atas kerja sama yang baik selama lebih
dari 6 tahun. Kami ucapkan selamat
atas keberhasilan yang dicapai, dan
mengharapkan bahwa ini baru awal
dari proses pembarahuan yang akan
berlanjut ke depan.

Modul Pelatihan dan
Buku ‘Good Practices’

«
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MENDORONG
PERUBAHAN DI KE

Manajemen untuk Keberhasilan Pembelajaran
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KAMI telah menyempurnakan
modul pelatihan BTL dan sedang
menerbitkan versi terakhir. Kami juga
telah menyusun beberapa buku yang
menunjukkan ‘Praktik yang Baik’ (Good
Practices) dalam manajemen
perubahan di sekolah, serta di lima
mata pelajaran pokok.

Modul dan buku tersebut akan
dibagikan ke semua lembaga dan
daerah yang ikut program DBE3, serta
para fasilitator daerah, yang
diharapkan akan memanfaatkannya ke
depan.

Kunjungi website kami di
www.inovasipendidikan.net

Inovasi Pendidikan

Media Komunikasi SMP dan MTs

Pencapaian DBE Agar Diteruskan

Perwakilan derah mitra DBE 3, termasuk siswa berkesempatan menyampalkan
perubahan yang terjadi, termasuk rencana untuk menjaga keberlanjutan dan mengem-
bangkan perubahan yang positif.

WAKIL dari 44 Kabupaten/Kota serta 6 propinsi telah berkumpul di Solo pada
tanggal 19 dan 20 Juli 201 | untuk melaporkan kemajuan dalam pengembangan
program DBE3 di daerahnya, serta rencana ke depan untuk mengembangkan kegiatan
secara keberlanjutan. Hal ini penting karena program DBE akan berakhir pada bulan
Desember 2011, dan kegiatan di daerah akan berakhir pada bulan Oktober 201 I.

Berbagai kemajuan dan perubahan yang terjadi di sekolah, disampaikan secara
gamblang oleh para perwakilan daerah yang berkesempatan presentasi dihadapan
sekitar 350 undangan yang hadir. Berbagai rencana replikasi disampaikan untuk
menindaklanjuti program DBE 3. Seperti rencana yang dibuat oleh Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Utara yang pada tahun 201 I menganggarkan dana sekitar 3,5 milyar
untuk mereplikasi program DBE. Para perwakilan daerah tersebut juga membeberkan
rencana strategis untuk menjaga keberlanjutan perubahan yang telah terjadi.

Tidak ketinggalan kepala sekolah, guru, bahkan siswa juga berkesempatan
menunjukkan perubahan positif yang terjadi di sekolahnya. “Pencapaian yang baik ini
harus diteruskan,” ungkap pak Irfan, kepala MTsN Binamu, Sulawesi Selatan yang
sekolahnya mengalami kemajuan pesat sejak bermitra dengan DBE 3.

Peningkatan di Sekolah Dipertahankan pada Tahun 201 |

HASIL MONITO- P— :
RING yang dilakukan Dz]npak pada Hasil Ujian Nasional 2008 - 2010

pada sekolah mitra DBE3
selama tiga tahun mulai
2009 s.d. 201 | menun-
jukkan kemajuan yang
sangat jelas di hampir
semua indikator-. | 68
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Peningkatan yang nam-
pak pada tahun 2010 6.0
tetap dipertahankan pada
tahun 201 | baik dalam
pembelajaran maupun
manajemen sekolah.
Dampak pada Ujian Nasional 2008 - 2010 juga positif. Bacalah lebih lanjut pada
halaman 2 dan 3.
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Dampak Program BTL Nampak Jelas di Sekolah Mitra

HASIL MONITORING yang dilakukan pada sekolah mitra DBE3 selama tiga tahun mulai 2009 s.d. 201 | menunjuk-
kan kemajuan yang sangat jelas di hampir semua indikator, apalagi kalau dibandingkan dengan sekolah yang belum
pernah mengikuti program DBE3.

MONITORING tersebut dilakukan di 156 sekolah dari seluruhnya 250 se-
kolah mitra di 25 kabupaten pemantapan (extension district). Indikator untuk
sekolah-sekolah di kabupaten pemantapan dibagi menjadi tiga bagian, yang ber-
hubungan dengan (a) pembelajaran, (b) prestasi siswa, dan (c) manajemen seko-
lah dan pengembangan profesional guru.

Ringkasan masing-masing indikator (a) dan (c) di samping dibagi menjadi em-
pat bagian, ((i) keadaan dari 156 sekolah mitra pada monitoring tahun 2009; (ii)
keadaan dari 156 sekolah mitra pada monitoring tahun 2010; (jii) keadaan dari
156 sekolah mitra pada monitoring tahun 201 I; (iv) keadaan dari 20 sekolah
pembanding pada tahun 2010 yang belum mengikuti program DBE3.

a) Pembelajaran Y& hoil s
e M

Grafik | menujukkan hasil dari tiga indikator yang berkaitan
dengan pembelajaran. Ada peningkatan yang sangat jelas Gl';.iﬁk 1: Perubahan Dalam Pembelalaran 2009 - 2011
antara tahun 2009 dan 2010 dalam hal kegiatan guru, lingkun- ' %09 910 el 2 904
gan kelas, dan kegiatan siswa. Perubahan tersebut termasuk
lingkungan kelas yang menarik dan mendorong anak untuk
belajar, guru yang merancang kegiatan yang mendorong siswa
untuk berbuat, serta kegiatan siswa yang bervariasi seperti
diskusi dan kegiatan praktik, dengan menggunakan berbagai
sumber beleajar. Sekolah pembanding hampir tidak menun-
jukkan adanya indikator tersebut. Peningkatan tersebut diper-
tahankan pada tahun 201 1.
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Hasil ini menunjukkan bahwa sekolah-sekolah mitra telah
mencapai kurang-lebih 90% pada semua indikator. Hasil ini
mencerminkan hasil pelatihan guru telah difokuskan pada
indikator monitoring ini.

Kegiatan Guru Lingkungan Kelas Kegiatan Siswa

u Sekolah Mitra 2009 w2010 2011 W Sekolah Pembanding

c) Manajemen Sekolah dan Pengembangan Profesional Guru

Saat monitoring tahun 2009, tidak terlalu banyak perbedaan pada indikator
terkait dengan kepemimpinan kepala sekolah dan MGMP antara sekolah mitra
dengan sekolah pembanding. Namun, peningkatan pesat terjadi pada tiap indika-
tor saat monitoring tahun 2010, seperti yang terlihat pada grafik 2. Peningkatan
tersebut diteruskan pada tahun 201 |

Peningkatan tertinggi pada indikator tentang kepemimpinan kepala sekolah
adalah pada jumlah kepala sekolah yang melakukan monitoring saat proses pem-
belajaran.

Pengelolaan dan penggunaan perpustakaan sekolah meningkat dengan adanya
pada tahun 201 | lebih dari 80% sekolah mitra yang memiliki
perpustakaan yang tertata rapi dan digunakan, dibandingkan | Grafik 2: Manajemen Sekolah dan Pengembangan Profesional Guru
dengan hanya 61,8% pada tahun 2009. Namun, sebagian besar ==
perpustakaan masih kekurangan bahan bacaan yang memadai.

Efektivitas MGMP meningkat dengan 39.6% dinilai efektif di
tahun 2010, dibandingkan dengan 15,9% di tahun 2009. Ke-
kurangan yang paling terlihat adalah frekuensi pertemuan
MGMP, yang pada sebagian besar kasus kurang dari | kali
dalam sebulan. Akses juga merupakan salah satu masalah yang
dihadapi karena seringkali MGMP meliputi wilayah cakupan
yang sangat luas (biasanya seluruh kabupaten) dan banyak
sekolah. Terlihat pula bahwa kebutuhan pengembangan pro-
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. B . . . Kepemimpinan Kepala Pengelolaan dan MGMP Memenuhi
fesional guru lebih ban)’ak terpenuhl melalui MGMP tlngkat Sekolah Pemanfaatan Perpustakaan Kebutuhan Guru
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b) Prestasi Siswa

DBE3 melaksanakan penilaian dengan menggunakan sampel
sebanyak 54 sekolah menggunakan tes yang lebih berfokus
pada kecakapan siswa. Tes dilaksanakan di sekolah-sekolah
yang sama pada tahun 2009, 2010, dan 201 1. Grafik 3
menunjukkan peningkatan yang cukup besar pada nilai tes rata-
rata secara keseluruhan. Hasil tes Bahasan Indonesia dan
Matematika naik setiap tahun dari 2009 s.d. 201 1, sedangkan
hasil tes Bahasa Inggris naik banyak dari tahun 2009 s.d. 2010,
terus agak turun pada tahun 201 1.

Analisis data dari tes individual menunjukkan bahwa pada
semua kelompok — laki-laki, perempuan, SMP, MTs, sekolah
negeri dan swasta — terlihat peningkatan nilai yang substansial
pada setiap tes. | |

.Graﬁ!< 4 menunjukkan Hasil Ujian Nasional di 25.0 sekola.h Grafik 4: Dampak pada Hasil Ujian Nasional 2008 - 2010
mitra di 25 kabupaten kota. Hasil semua mata pelajaran naik —
jelas dari tahun 2008 s.d. 2010. Kenaikan paling besar ada A
pada mata pelajaran Matematika, yang hasil rata-ratanya naik : | 750"
dari 6.9 pada tahun 2008 menjadi 7.7 pada tahun 2010.
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Program ‘Better Teaching and Learning’ (BTL)

Program BTL, yang dikembangkan DBE3, terfokus pada pen- | 7o
capaian beberapa indikator perubahan yang dicantumkan di
bawah ini - khususnya pada kegiatan siswa, kegiatan guru,

lingkungan kelas, dan kepemimpinan kepala sekolah. o

Program tersebut menggunakan pendekatan ‘whole school’ di 640 | ;

mana guru semua mata pelajaran pokok, serta kepala sekolah B.Indonesia  Mathematika B. Inggris IPA 1PS
dilibatkan bersama untuk mencapai visi dan tujuan yang sama. u Sekolah Mitra 2008 2009 12010

Program BTL menggunakan berbagai pendakatan pelatihan, termasuk studi
banding, pelatihan lokakarya yang praktis, dan praktik mengajar didampingi
fasilitator daerah langsung di sekolah.

Program DBE3 melibatkan berbagai unsur pemerintah termasuk pengawas,
staf Dinas Pendidikan dan Kemenag, anggota DPRD, Bapeda, dan Dewan
Pendidikan untuk mencapai satu visi ke depan.

RINGKASAN INDIKATOR MONITORING Lingkungan Kelas
f  Siswa duduk dan bekerja dalam kelompok.

1 Ada pajangan hasil karya siswa.
' Sumber belajar lebih beragam (media, lingkungan).

Kegiatan Siswa
1 Kegiatan siswa bervariasi termasuk kerja kooperatif,
memecahkan masalah, percobaan dsb.

1 Siswa mengungkapkan pemikirannya sendiri secara lisan Kepemimpinan Kepala Sekolah
dan tulisan. 1 Mendorong perubahan.
{l Siswa menggunakan media yang bervariasi. ' Menunjang pengembangan profesional guru.
Kegiatan Guru Pengelolaan & Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah
1 Guru mendorong interaksi antar siswa. Pengembangan Profesional Melalui MGMP
i Guru memberikan tugas yang menantang dan bervariasi  Penyusunan program untuk menunjang perubahan.
(diskusi, percobaan, pemecahan masalah dsb). f Merancang kegiatan yang menarik dan praktis.
1 Guru melakukan penilaian formatif. f Mendorong perubahan di kelas.

Hasil Belajar
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Menuju Perubahan yang Berkelanjutan

PROSES menuju pembelajaran yang bermakna
bukanlah kerja perseorangan, melainkan membu-
tuhkan kerja kolektif semua pihak termasuk dari
para pemangku kepentingan untuk terus berupaya
bersama-sama meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Komitmen dari para pemangku kepentin-
gan untuk terus melanjutkan perubahan yang selama
ini telah terjadi patut diapresiasi.

Keinginan kabupaten/kota untuk mereplikasi
secara mandiri program DBE3 juga menunjukkan
grafik peningkatan. Ini membuktikan peningkatan
kualitas di bidang pendidikan utamanya dalam hal
peningkatan kompetensi para tenaga pendidik sudah
menjadi prioritas.

Menjelang berakhirnya program DBE3, pemerin-
tah kabupaten/kota telah menyiapkan strategi
pengimbasan untuk mendukung keberlanjutan
perubahan hasil pendampingan DBE3. Kabu-
paten Tuban dan Kabupaten Pasuruan adalah
dua contoh daerah di Jawa Timur yang sudah
mengalokasikan anggaran untuk mendiseminasi-
kan program DBE3 kepada sekolah-sekolah non
mitra. Kedua daerah tersebut juga telah
mencetak distrik fasilitator tambahan di tiap
gugus, dengan tujuan agar perubahan di sekolah-
sekolah non mitra
pasca mereplikasi
modul DBE3 cepat
terwujud. Hal yang
sama juga dilakukan
daerah mitra DBE 3
lainnya. Terutama
untuk memper-

tahankan perubahan
positif yang telah Penambahan fasilitator di tiap gugus atau cluster adalah salah

terjadi, meskipun satu cara untuk melanjutkan perubahan di sekolah.

program DBE3

SMPN | Rejoso, Pasuruan, Jawa Timur

Ensiklopedi Sekolah sebagai Sumber Belajar
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Untuk menunjang pembelajaran,
% SMPN | Rejoso, Pasuruan, Jawa

{ Timur, memfungsikan lingkungan
sekolahnya sebagai sumber belajar
dengan membuat ensiklopedi se-
B kolah. Sumber belajar tersebut

" digantung hampir di setiap pohon
# yang berada di lingkungan sekolah.
Dengan adanya ensiklopedi seko-
lah ini, siswa dapat belajar tak
hanya saat di dalam kelas saja, me-
lainkan juga saat mereka berada di
luar kelas.
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